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MOTTO 

 
Bumi menyediakan cukup banyak hal untuk memuaskan 
kebutuhan setiap manusia, tapi tidak untuk keserakahan. 

(Mahatma Gandhi)1 

  

                                                             
1 William Tanuwiddjaja, Kata-kata Motivasi Dosis Tinggi, (Yogyakarta: Media 

Pressindo, 2009), hal 84. 
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ABSTRAK 

Nur Rofi’atun Nafi’ah. Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan melalui 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari masalah lingkungan yang 
diakibatkan oleh ulah tangan manusia sendiri, yang tidak baik, tidak adil dan tidak 
seimbang dalam memperlakukan alam lingkungannya. Menyadari kondisi 
tersebut, perlu adanya solusi konkret dan berkelanjutan. Dalam hal ini, Pendidikan 
Agama Islam bisa dijadikan alat untuk menumbuhkan kecintaan dan kesadaran 
dalam mengelola lingkungan hidup melalui penanaman atau internalisasi niali 
cinta lingkungan yang disisipkan ke dalam unsur materi PAI (Al-Qur’an Hadits, 
Akidah, Akhlak, Fiqih, dan SKI). Hal tersebut telah diterapkan di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul, yang menanamkan atau menginternalisasikan nilai cinta lingkungan 
melalui pembelajaran PAI. Oleh karena itu, tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mendiskripsikan dan menganalisis langkah-langkah Guru PAI serta 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman atau internalisasi nilai 
cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 
latar SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi.  
Pendekatan ini dipilih karena mempelajari segala tindakan dan pandangan hidup 
manusia yang  menginternalisasikan ajaran agama dalam dirinya. Analisis data 
dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun data yang diperoleh, kemudian 
diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Internalisasi nilai cinta 
lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul dilakukan dengan cara: Transformasi 
nilai, Transaksi nilai, dan Transinternalisasi nilai (menyimak/receiving, 
menanggapi/responding, memberi nilai/valuing, mengorganisasi 
nilai/organization of value, karakteristik nilai/characterization by a value or value 
complex; 2). Faktor-faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan 
di SMA Negeri 1 Jetis Bantul: a) Faktor pendukung, yaitu: faktor siswa, Visi dan 
Misi sekolah, kelengkapan fasilitas, adanya Tim SBL, tata tertib dan sanksi 
pelanggaran, Reward/penghargaan, serta pengenalan lingkungan sejak dini; b) 
Faktor penghambat, yaitu: kondisi dalam diri siswa, waktu, dan faktor lingkungan. 
Internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis dilakukan dengan usaha 
nyata guru PAI melalui pembelajaran di kelas dan sudah dilakukan dengan baik, 
hanya perlu ditingkatkan agar lebih maksimal dalam mencapai hasil yang 
diharapkan serta mampu mengurangi faktor-faktor yang menghambat dalam 
pelaksanannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah telah menciptakan alam semesta termasuk bumi dan isinya, yaitu 

jauh sebelum manusia diciptakan.2 Dealam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

117, Allah berfirman: 

                           

Allah pencipta langit dan bumi, apabila Dia hendak menetapkan 
sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “jadilah!” maka jadilah sesuatu 
itu.3 

Setelah kelahiran manusia, muncul jenis-jenis baru tumbuhan dan 

hewan yang disediakan untuk lingkungan manusia agar sejahtera hidupnya. 

Lingkungan itu perlu diolah dan dimanfaatkan manusia sebaik-baiknya, 

supaya sesuai dengan maksud Allah menyediakan itu semuanya. Manusia 

harus mencintai lingkungan, artinya memperlakukan berbagai macam benda, 

baik biotik maupun abiotik agar lingkungan hidup itu dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya sesuai dengan kodratnya masing-masing, sehingga 

terwujud kesejahteraan dan kebahagiaan hidup manusia lahir dan batin.4 

Manusia mempunyai kelebihan dari makhlauk lain, yaitu: akal dan budi. 

Dengan inilah, manusia mempunyai kedudukan istimewa dalam  
                                                             

2 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan & Prespektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 
hal. 261. 

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an PT 
penerbit Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hal. 18. 

4 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan..., hal. 261-262. 
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lingkungannya. Dengan akal dan pikirannya, manusia banyak bertindak 

sehingga kebutuhan manusia lebih diutamakan dari kepentingan yang lain.  

Akan tetapi ironisnya, sering kali manusia dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya itu mengabaikan terjaminnya keseimbangan lingkungan.5 

Masalah lingkungan yang dihadapi sekarang diakibatkan oleh tindakan 

manusia sendiri yang tidak pernah puas dalam memenuhi kebutuhannya. 

Pemenuhan kebutuhan yang tidak pernah puas inilah yang mengakibatkan 

kerusakan lingkungan. Di dalam pemenuhan kebutuhannya, manusia sudah 

tidak lagi mempedulikan orang lain dan lingkungan asal kebutuhannya 

terpenuhi, itulah nafsu manusia serakah.6 Manusia pun terus bertambah 

dengan kebutuhannya yang terus meningkat. Sementara itu, sumber-sumber 

alam abiotik yang berupa tambang-tambang tak dapat diperbarui lagi semakin 

berkurang, dan yang biotik tidak dikembangkan.7  

Apabila manusia dalam mengurus alam ini tidak baik, boros dan 

serampangan, tidak adil dan tidak seimbang serta melakukan eksplorasi yang 

melewati batas, niscaya azab Allah dan malapetaka akan datang kepada 

manusia. Dan itu tidak lain akibat perbuatan tangan manusia itu sendiri, maka 

terbuktilah apa yang diperingatkan Allah dalam firmannya QS. Ar-Ruum ayat 

41: 

                                                             
5 Ibid., hal. 275. 
6 Daryanto, dkk., Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Gava Media, 

2013), hal. 4. 
7 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan..., hal. 275. 
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar).8 

Menyadari kondisi tersebut, untuk mengatasi krisis lingkungan hidup 

yang terjadi dewasa ini, perlu adanya solusi konkret dan berkelanjutan. 

Dalam hal ini, Pendidikan Agama Islam bisa dijadikan alat untuk 

menumbuhkan kecintaan dan kesadaran dalam mengelola lingkungan hidup 

yang merupakan usaha pendidikan yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan 

keterampilan serta kesadaran tentang masalah lingkungan hidup melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan pembiasaan pengelolaan 

lingkungan hidup.9 Islam merupakan agama (jalan hidup) yang sangat 

memperhatikan tentang lingkungan dan keberlanjutan kehidupan di dunia.10 

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah-sekolah pun tidak 

semata-mata bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan yang tinggi, yang merupakan hasil dari penyampaian materi 

guru PAI kepada peserta didik, atau istilah lainnya adalah transfer of 

knowlegde. Namun tentu memiliki tujuan yang lebih dalam dari sekedar 

penyampaian materi, yaitu kepada kepemilikan karakter peserta didik yang 

                                                             
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 408. 
9Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas, (Jakarta: 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), hal. 231. 
10 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan..., hal 265. 
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ditempuh melalui penanaman nilai-nilai keagamaan dengan jalan tansfer of 

value kepada peserta didik, atau dalam hal ini bisa disebut juga dengan 

internalisasi nilai.  

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran  agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakinkannya 

secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak.11 Agama Islam  mengatur hubungan manusia 

dengan Tuhannya, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam 

sekitarnya yang menyangkut bidang Akidah, syariah dan akhlak (iman, Islam 

dan ihsan).12 

Di SMA Negeri 1 Jetis, mata pelajaran pendidikan agama diberikan 

kepada siswa sesuai dengan agama yang mereka anut. Hal ini menunjukkan 

besarnya perhatian SMA Negeri 1 Jetis terhadap pendidikan agama.  Siswa di 

sekolah ini mayoritas beragama Islam. Oleh karena itu, mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam menjadi penting, sebab dengan mata pelajaran ini 

diharapkan siswa mempunyai keimanan yang kuat sehingga dalam menjalani 

kehidupan yang penuh tantangan ini tetap mampu berpegang pada ajaran 

agamanya. 

                                                             
11 Zakiyah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 86. 
12 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 

hal. 109. 
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SMA Negeri 1 Jetis atau yang lebih dikenal dengan SMA Jesabayo 

memiliki visi “Berimtaq tangguh, Berprestasi, Unggul dalam IPTEK, 

Dinamis kearah globalisasi, dan Arif terhadap lingkungan hidup”.13 Dilihat 

dari visinya, sekolah ini memiliki keunggulan yang membedakan dengan 

sekolah-sekolah pada umumnya. Pengelolaan lingkungan yang arif dengan 

memperhatikan fungsi keberlanjutan sumber daya alam menjadi prioritas 

utama. Dalam hal ini, peran serta warga sekolah untuk menjaga dan 

memelihara lingkungan pun turut membantu mewujudkan tujuan sekolah 

tersebut. Sehingga tidak heran jika SMA Negeri 1 Jetis banyak mendapatkan 

penghargaan karena kepeduliannya terhadap lingkungan. Penghargaan paling 

tinggi diberikan oleh Presiden RI pada tahun 2012, dengan penghargaan 

sebagai sekolah Adiwiyata Mandiri 2012.14  

SMA Negeri 1 Jetis merupakan sekolah pertama di Kabupaten Bantul 

yang meraih penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata Mandiri. Pada tahun 

2012, dua sekolah di Yogyakarta memperoleh penghargaan tersebut, yaitu 

SMA Negeri 1 Jetis Bantul dan SD Negeri Negeriogo Puro Sleman. 

Sedangkan tahun 2013, empat sekolah di Yogyakarta yang mendapatkan 

penghargaan sekolah Adiwiyata Mandiri, yaitu SD Negeri 4 Wates, SMK 

Negeri 1 Pengasih,  SD Kanisius Kadirejo, dan SD Tarakanita Bumijo.15 

                                                             
13  Dikutip dari: http://jesabayonews.blogspot.com/2013/06/brosur-ppdb-sman-1-jetis-

bantul.html, pada hari Rabu tanggal 26 Februari 2014. 
14 Dikuti dari: http://jesabayonews.blogspot.com/2013/06/brosur-ppdb-sman-1-jetis-

bantul.html, pada hari Rabu tanggal 26 Februari 2014. 
15 Dikutip dari: http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_sekolah_penerima_Adiwiata, pada 

hari Selasa tanggal 20 Oktober 2014. 
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Program Adiwiyata merupakan hasil kerjasama antara Kementerian 

Lingkungan Hidup dengan Departemen Pendidikan Nasional yang tertuang 

dalam Kesepakatan Bersama Nomor: Kep 07/MENLH/06/2005 dan Nomor: 

05/VI/KB/2005. Program ini telah dicanangkan sejak tahun 2006. Program 

Adiwiyata diberikan dalam bentuk penghargaan Adiwiyata kepada sekolah-

sekolah yang memenuhi persyaratan. Penghargaan Adiwiyata diberikan 

sebagai bentuk apresiasi kepada sekolah yang mampu melaksanakan upaya 

peningkatan pendidikan lingkungan hidup secara benar, sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Penghargaan diberikan pada tahapan pemberdayaan 

(selama kurun waktu kurang dari 3 tahun) dan tahap kemandirian (selama 

kurun waktu lebih dari 3 tahun). Pada dasarnya program Adiwiyata tidak 

ditujukan sebagai suatu kompetisi atau lomba.16 

Terkait dengan internalisasi nilai cinta lingkungan melalui 

pembelajaran PAI, penulis melakukan pengamatan sementara di SMA Negeri 

1 Jetis. Sesuai dengan visiinya, sekolah ini sangat peduli terhadap 

lingkungan. Penataan ruang, kebersihan, keindahan, dan pemanfaatan fasilitas 

sekolah sangat diperhatikan.17 

Dalam kesempatan yang lain, penulis mewawancarai salah satu guru 

PAI yang berada di SMA Negeri 1 Jetis yaitu Ibu Luluk. Terkait dengan 

                                                             
16 Rchmad Mulyana, “Penanaman Etika Lingkungan Melalui Sekolah Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan”, dalam jurnal tabularasa PPS Unimed, Vol. 6 No.2, (Desember, 2009), 
hal. 177. 

17 Hasil observasi pada hari Kamis, 06 Maret 2014 di lingkungan SMA Negeri 1 Jetis. 
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internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis, beliau 

mengatakan: 

“Jadi begini mbak, sebelum pembelajaran dimulai kami selalu 
mengontrol kondisi kelas terkait dengan kebersihan kelas itu sendiri. 
Selain itu, ketika pembelajaran berlangsung, kami berusaha 
mengaitkan pelajaran dengan lingkungan. Bagi kami, membelajarkan 
cinta lingkungan lebih luwes melalui pembelajaran PAI. Dan 
tanggapan anak-anak selalu positif, mereka justru lebih senang belajar 
agama yang dikaitkan dengan lingkungan.”18 

Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sebenarnya sangat 

membantu dalam menginternalisasikan nilai cinta lingkungan. Namun hal itu 

tidak dapat dilakukan secara instan, sebab diperlukan proses yang sangat 

panjang dan konsisten dalam menginternalisasikan nilai cinta lingkungan agar 

dapat mengkristal dalam diri siswa.  

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “INTERNALISASI NILAI CINTA LINGKUNGAN 

MELALUI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  DI SMA 

NEGERI 1 JETIS BANTUL.” Hal ini perlu diungkap untuk mengetahui 

langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam menginternalisasikan nilai 

cinta lingkungan. Serta mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam 

internalisasi nilai cinta lingkungan.  

  

                                                             
18 Hasil wawancara dengan Ibu Luk-Luk selaku guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis pada 

hari Sabtu, 10 Maret 2014 di ruang perpustakaan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana langkah-langkah guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis dalam 

menginternalisasikan nilai cinta lingkungan? 

2. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai cinta 

lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui langkah-langkah guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis 

dalam menginternalisasikan nilai cinta lingkungan. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

1) Menambah wawasan dan khasanah keilmuan Pendidikan Agama 

Islam terutama dalam hal internalisasi nilai cinta lingkungan. 

b. Secara praktis 

1) Memberikan gambaran dan informasi tentang langkah-langkah 

internalisasi nilai cinta lingkungan melalui pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Jetis. 
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2) Sebagai bahan koreksi dan tolak ukur faktor apa saja yang 

mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 

1 Jetis. 

3) Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan Akademisi yang 

mengadakan penelitian berikutnya, baik meneruskan maupun 

mengadakan riset baru. 

D. Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka, penulis mendapatkan beberapa skripsi yang 

relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 

1. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Lingkungan Hidup Pada Santri Kelas 

Awaliyah Madrasah Diniyah Lintang Songo Pagergunung 1 Sitimulyo 

Piyungan Bantul”, oleh Anis Kurniawati,  mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009.19 Penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Program pendidikan lingkungan dilakukan dengan 

program mempelajari ayat Al-Qur’an tentang pembelajaran lingkungan 

hidup, pembiasaan sikap respek atau peduli kepada semua makhluk, 

pembiasaan mengelola dan mengontrol sesuatu supaya penggunaannya 

tidak mubadzir, dan mendidik santri untuk menyebarkan kekayaan, 

kegembiraan, dan kebersamaan. 

                                                             
19 Anis Kurniawati, “Pendidikan Lingkungan Hidup Pada Santri Kelas Awaliah Madrasah 

Diniyah Lintang Songo Pagergunung 1 Sitimulyo Piyungan Bantul,” Skripsi, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Pnedidikan Agama Islam 

Berwawasan Lingkungan di MAN Yogyakarta”, oleh Rizka Fatmawati, 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2009.20 Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan 

Agama Islam berwawasan lingkungan diwujudkan melalui konsep 

integrasi KBM (indoor) yaitu dengan mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan hidup dan materi PAI yang meliputi al-Qur’an Hadits, Akidah 

Akhlak dan Fiqh. Metode yang digunakan dalam membagun kesadaran 

berlingkungan meliputi metode keteladanan, pembiasaan, kedisiplinan, 

mau’izah dan ‘ibrah serta metode praktik.  

3. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Islam Berwawasan Lingkungan”, oleh 

Ali Muis mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008.21 Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Islam seperti agama-agama yang lain; Kristen, 

Hindu, dan Budha mempunyai kepedulian terhadap lingkungan hidup. 

Islam mengajarkan untuk bersikap ramah terhadap lingkungan agar 

lingkungan tidak rusak, tercemar, bahkan menjadi punah. Islam juga 

memengajarkan untuk menjaga kebersihan agar kesehatan diri, keluarga 

dan masyarakat dapat terjamin. Keharmonisan lingkungan hidup perlu 

tetap dijaga agar daya dukung alam dapat menjaga kehidupan manusia. 

                                                             
20 Rizka Fatmawati, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan di 

MAN Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009.  

21 Ali Muis, “Pendidikan Islam Berwawasan Lingkungan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.  
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Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang internalisasi nilai cinta lingkungan melalui 

pembelajaran PAI, demikian juga lokasinya. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperkaya penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya.  

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam 

Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 37 

ayat 1 ditegaskan bahwa isi kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

wajib memuat pendidikan agama. Pendidikan agama dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 22 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.23 

  

                                                             
22 Indonesia, UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003), (Bandung: 

Citra Umbara, 2012), hal. 50. 
23 Muhaimin, Paradigma Pendiidkan Islam: Upaya Mengaktifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),  hal. 76. 
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a. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT sera berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 24 

2. Tinjauan tentang Internalisasi Nilai 

Menurut Sidi Gazalba yang dikutip oleh Chabib Thoha, nilai 

adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, 

bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut 

pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan 

tidak dikehendaki, disenang dan tidak disenangi.25 Internalisasi menurut 

Kamus Ilmiah Populer yaitu “pendalaman dan penghayatan”.26 

Internalisasi nilai sasarannya sampai kepada tahap pemilikan nilai yang 

menyatu dalam kepribadian siswa, atau sampai pada karakterisasi atau 

mewatak, tahap-tahap dari teknik internalisasi nilai adalah: 

1) Tahap transformasi nilai 

Pada tahap ini guru sekedar menginfomasikan nilai yang baik 

dan yang kurang baik kepada siswa, yang semata-mata merupakan 

komunikasi verbal.  
                                                             

24 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam..., hal. 78.  
25 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hal. 61. 
26 Dahlan, dkk., Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), hal. 267. 
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2) Tahap transaksi nilai 

Yakni suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan 

komunikasi dua arah, atau interaksi antar siswa dengan guru bersifat 

interaksi timbal balik. Kalau pada tahap transformasi, komunikasi 

masih dalam bentuk satu arah, yakni guru yang aktif. Tetapi dalam 

transaksi ini guru dan siswa sama-sama memiliki sifat aktif. Tekanan 

dari komunikasi ini masih menampilkan sosok fisiknya daripada sosok 

mentalnya. Dalam tahap ini, guru tidak hanya menyajikan informasi 

tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi juga terlibat untuk 

melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata dan siswa 

diminta memberikan respon yang sama, yakni menerima dan 

mengamalkan nilai itu. 

3) Tahap transinternalisasi 

Tahap ini jauh lebih dalam daripada sekedar transaksi. Dalam 

tahap ini penampilan guru di hadapan siswa bukan lagi sosok fisiknya, 

melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Demikian pula siswa 

merespon kepada guru bukan hanya gerakan/penampilan fisiknya, 

melainkan sikap mental dan kepribadiannya. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa dalam transinternalisasi ini adalah komunikasi dan 

kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif. 

Proses dari transinternalisasi itu mulai dari yang sederhana 

sampai yang kompleks, yaitu mulai dari: (1) menyimak (receiving), 

yakni kegiatan siswa untuk bersedia menerima adanya stimulus yang 
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berupa nilai baru yang dikembangkan dalam sikap afektifnya; (2) 

menanggapi (responding), yakni kesediaan siswa untuk merespon nilai 

yang ia terima dan sampai ke tahap memiliki kepuasaan untuk 

merespon nilai tersebut; (3) memberi nilai (valuing), yakni sebagai 

kelanjutan dari aktivitas merespon nilai menjadi siswa mampu 

memberikan makna baru terhadap nilai yang muncul dengan kriteria 

nilai yang diyakini kebenarannya; (4) mengorganisasi nilai 

(organization of value), yakni aktivitas siswa untuk mengatur 

berlakunya sistem nilai yang ia yakini sebagai kebenaran dalam laku 

kepribadiannya sendiri sehingga ia memiliki satu sistem nilai yang 

berbeda dengan orang lain; dan (5) karakteristik nilai (characterization 

by a value or value complex), yakni dengan membiasakan nilai yang 

benar yang diyakini, dan yang telah diorganisir dalam laku pribadinya 

sehingga nilai tersebut sudah menjadi watak (kepribadiannya), yang 

tidak dapat dipisahkan lagi dari kehidupannya. Nilai yang sudah 

mempribadi inilah yang dalam Islam disebut dengan 

kepercayaan/keimanan yang istiqomah, yang sulit tergoyahkan oleh 

situasi apapun.27  

3. Tinjauan tentang Pembelajaran Cinta Lingkungan dalam PAI 

a. Materi penanaman cinta lingkungan dalam PAI 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah umum 

diajarkan dalam satu mata pelajaran yang disebut dengan Pendidikan 

                                                             
27 Muhaimin, Paradigma Pendiidkan Islam..., hal. 301. 
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Agama Islam, yang di dalamnya terdiri dari materi tentang Al-Qur’an 

dan Hadits, Akidah, Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 

Tentunya semua bagian atau unsur dari materi tersebut secara langsung 

terdapat materi yang berhubungan dengan penanaman cinta 

lingkungan. Hal ini tentunya akan sangat mendukung terciptanya 

lingkungan bersih, sehat, dan nyaman, khususnya di lingkungan 

sekolah dan lingkungan alam secara umum, jika para siswa dapat 

menerima serta mengamalkan materi-materi yang disampaikan oleh 

para guru PAI di sekolah. 

b. Metode Pembelajaran 

Metode merupakan alat atau wahana yang digunakan pendidik 

agar materi pendidikan tersosialisasi dan terinternalisasi dalam diri 

anak didik. Ada banyak metode yang ditempuh dalam menyemaikan 

benih-benih kecintaan peserta didik terhadap lingkungan hidup, yaitu: 

a) Metode ceramah. Digunakannya metode ceramah dalam 

menanamkan benih-benih kesadaran terhadap lingkungan hidup 

lebih sekedar untuk mengingatkan akan pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan hidup. 

b) Metode diskusi. Metode diskusi merupakan salah satu alternatif 

yang digunakan dalam mengajarkan materi lingkungan hidup. 

Metode ini sangat membantu dalam memahami sebuah 

permasalahan, khususnya masalah lingkungan hidup, sehingga 

tidak hanya memahami teori saja tetapi juga praktik di lapangan. 
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c) Keteladanan. Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode 

efektif dan sangat berpengaruh dalam mempersiapkan dan 

membentuk keimanan, amal pribadi-pribadi yang memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap lingkungan di sekitarnya. 

d) Metode pembiasaan. Metode pembiasaan juga digunakan dalam 

menanamkan kecintaan peserta didik terhadap lingkungan. Dengan 

diterapkan metode ini diharapkan siswa terbiasa untuk menjaga 

kebersihan. 

e) Metode hukuman. Metode ini berfungsi sebagai pencegah, yakni 

ketentuan hukuman ini diadakan agar dapat dicegah perbuatan yang 

menyebabkan hukuman dilakukan. Ketika perbuatan tersebut tetap 

dilakukan maka hukumannya dapat dilakukan secara proporsional. 

f) Metode demonstrasi. Metode ini mendorong anak untuk langsung 

terjun ke lapangan. Dengan diterapkannya metode ini diharapkan 

sensivitas anak kepada lingkungan menjadi meningkat. 28 

4. Tinjauan tentang Cinta Lingkungan 

Cinta menurut Kamus Ilmiah Populer yaitu kasih sayang atau rasa 

kasih.29 Sedangkan lingkungan ialah segala sesuatu yang berada di sekitar 

tempat tinggal kita, yaitu mencakup manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, 

dan benda-benda tidak bernyawa.30 Lingkungan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai daerah (kawasan dan sebagainya), 
                                                             

28Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia..., hal. 237-240. 
29 Dahlan, dkk., Kamus Ilmiah Populer..., hal. 89. 
30 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, Jakarta: Amzah, 2007), 

hal. 223.  
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yang termasuk di dalamnya; sedangkan lingkungan alam diartikan sebagai 

keadaan (kondisi, kekuatan) sekitar, yang mempengaruhi perkembangan 

dan tingkah laku organisme.31 

Jadi, cinta lingkungan merupakan rasa sayang yang ada pada diri 

individu terhadap semua benda, kondisi dan segala sesuatu yang terdapat 

dalam suatu tempat atau ruangan tempat makhluk hidup berada yang 

mempengaruhi keberlangsungan hidupnya. Sehingga, dengan rasa kasih 

tersebut manusia mempunyai keinginan untuk menjaga dan memelihara 

lingkungan di manapun mereka berada.  

a. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan alam berdasarkan jenisnya terbagi dua yaitu 

lingkungan hayati dan lingkungan non hayati. Lingkungan hayati 

disebut juga lingkungan biotik, yaitu semua yang terdapat di alam 

(kekayaan alam) berupa makhluk hidup. Sedangkan lingkungan non 

hayati atau lingkungan abiotik adalah semua kekayaan alam yang 

dapat dimanfaatkan oleh manusia berupa benda mati.32 

Jika di sekolah, lingkungan biotiknya berupa teman-teman 

sekolah, bapak ibu guru serta karyawan, dan semua orang yang ada di 

sekolah, juga berbagai jenis tumbuhan yang ada di kebun sekolah serta 

                                                             
31 Harun M. Husein, Lingkungan Hidup: Masalah, Pengelolaan, dan Penegakan 

Hukumnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 6.  
32 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hal. 145. 
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hewan-hewan yang ada di sekitarnya. Adapun lingkungan abiotik 

berupa udara, meja, kursi, papan tulis, gedung sekolah, dan berbagai 

macam benda mati yang ada di sekitarnya.33 

b. Indikator Cinta Lingkungan 

Cinta lingkungan merupakan salah satu dari 18 indikator 

karakter bangsa versi Kemendiknas. Pendidikan karakter bangsa bisa 

dilakukan dengan pembiasaan nilai moral luhur kepada peserta didik 

dan membiasakan mereka dengan kebiasaan yang sesuai dengan 

karakter kebangsaan. Indikator cinta lingkungan dalam 18 indikator 

karakter bangsa yaitu sebagai berikut: 

a) Deskripsi Cinta Lingkungan: 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi.  

b) Indikator Sekolah: 

(a) Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan 

sekolah.  

(b) Tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan.  

(c) Menyediakan kamar mandi dan air bersih.  

(d) Pembiasaan hemat energi.  
                                                             

33 Ratna, “Lingkungan Hidup”, dalam http://blognyaandaru.blogspot.com/2012_05_01_ 
archive.html, diakses tanggal 14 April 2014. 
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(e) Membuat biopori di area sekolah.  

(f) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik. 

(g) Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan 

anorganik.  

(h) Penugasan pembuatan kompos dari sampah organik. 

(i) Penanganan limbah hasil praktik.  

(j) Menyediakan peralatan kebersihan.  

(k) Membuat tandon penyimpanan air.  

(l) Memrogramkan cinta bersih lingkungan. 

c) Indikator Kelas: 

(a) Memelihara lingkungan kelas.  

(b) Tersedia tempat pembuangan sampah di dalam kelas. 

(c) Pembiasaan hemat energi.  

(d) Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran 

air pada setiap ruangan apabila selesai digunakan 

d) Indikator Perilaku Siswa (indikator secara umum): 

(a) Siswa membersihkan ruang kelas secara rutin. 

(b) Siswa melakukan kebiasaaan membuang sampah pada 

tempatnya. 

(c) Siswa melakukan kebiasaan cuci tangan setelah kegiatan. 34 

  

                                                             
34  Nurjaya, “Indikator Perilaku Siswa”, dalam nurjaya.files.wordpress.com/2011/11/ 

indikator-perilaku-siswa new.docx+&cd=8&hl=en&ct=clnk, diakses tanggal 30 Maret 2014. 
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c. Nilai Karakter Cinta Lingkungan 

Cinta lingkungan mempunyai nilai-nilai karakter yang 

terkandung di dalamnya, yang dapat diinternalisasikan dan 

dikembangkan sehingga mampu membentuk karakter cinta lingkungan 

dalam diri peserta didik. Adapun nilai-nilai tersebut yaitu: 

a) Hormat terhadap alam. Alam mempunyai hak untuk dihormati, 

tidak saja karena kehidupan manusia bergantung pada alam. Tetapi 

karena kenyataan bahwa manusia merupakan bagian integral dari 

alam. Sebagai perwujudan nyata dari penghormatan atau 

penghargaan itu, manusia perlu memelihara, merawat, menjaga, 

melindungi, melestarikan alam beserta seluruh isinya. 

b) Tanggung jawab. Manusia mempunyai tanggung jawab baik 

terhadap alam semesta seluruhnya dan integrasinya, maupun 

terhadap keberadaan dan kelestarian setiap bagian dan benda di 

alam semesta ini, khususnya makhluk hidup. Setiap bagian dan 

benda di alam semesta ini diciptakan oleh Tuhan dengan tujuannya 

masing-masing. Oleh karena itu, manusia sebagai bagaian dari 

alam semesta bertanggung jawab untuk menjaganya. 

c) Solidaritas. Manusia mempunyai kedudukan sederajat dan setara 

dengan alam dan semua makhluk hidup lain di alam ini. Kenyataan 

ini membangkitkan dalam diri manusia perasaan solider, perasaan 

sepenanggungan dengan alam dan dengan sesama makhluk hidup 
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lain. Hal tersebut mendorong manusia untuk menyelamatkan 

lingkungan hidup dan mencegah manusia untuk mencemari alam 

dan seluruh kehidupan di dalamnya.  

d) Kasih sayang dan kepedulian terhadap alam. Manusia digugah 

untuk mencintai, menyayangi dan peduli kepada alam, dan seluruh 

isinya, tanpa diskriminasi dan tanpa dominasi. Kasih sayang dan 

kepedulian ini juga muncul dari kenyataan bahwa semua makhluk 

hidup mempunyai hak untuk dilindungi, dipelihara, dirawat dan 

tidak disakiti. 

e) Tidak merusak. Manusia mempunyai kewajiban dan tanggung 

jawab terhadap alam yang diwujudkan dengan tidak melakukan 

tindakan yang merugikan atau mengancam eksistensi makhluk lain 

di alam semesta ini. 

f) Hidup sederhana dan selaras dengan alam. Ada batas sekadar untuk 

hidup secara layak sebagai manusia.  Tentu saja tidak berarti 

bahwa manusia tidak boleh menafaatkan alam untuk 

kepentingannya. Kalau manusia memahami dirinya sebagai 

bagaian integral dari alam, ia harus memanfaatkan alam seperlunya 

dan hidup selaras dengan tuntutan alam itu sendiri. 

g) Keadilan. Keadilan lebih berbicara tentang bagaimana manusia 

harus berperilaku satu terhadap yang lain dalam kaitannya dengan 
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alam semesta dan bagaimana sistem sosial diatur, sehingga 

memberikan dampak positif pada kelestarian lingkungan hidup.35 

5. Tinjauan tentang Teori Psikologi 

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari proses mental dan jiwa  

dalam kaitannya dengan perilaku manusia. Di dalam ilmu ini, manusia 

menempati kedudukan istimewa, sebagai objek sekaligus subjek. Berposisi 

sebagai subjek karena manusia bertindak sebagai peneliti dan sebagai 

objek karena manusia pulalah yang menjadi sasaran penelitian. Kondisi 

yang demikian itu, menjadikan psikologi sebagai ilmu yang terus 

mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan manusia.36 

Membicarakan ilmu berarti membicarakan sejumlah teori yang 

menjadi landasannya. Beberapa teori psikologi yang dikemukakan oleh 

para ahli dan sesuai dengan internalisasi nilai adalah teori religiusitas. 

Religiusitas menunjuk pada tingkat keterkaitan individu terhadap 

agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa individu telah menghayati dan 

menginternalisasikan ajaran agamanya sehingga berpengaruh dalam segala 

tindakan dan pandangan hidupnya. Pada perkembangannya religiusitas 

yang dialami manusia mempunyai ciri khas sesuai tingkat 

perkembangannya pula.  

                                                             
35 Sony Keraf, Etika Lingkungan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010), hal. 167-177. 
36 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S., Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hal. 5. 
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Menurut Subandi yang dikutip oleh M. Nur Ghufron, religiusitas 

diartikan sebagai keberagamaan karena adanya internalisasi agama ke 

dalam diri seseorang. Sedangkan menurut Prusyer yang dikutip oleh M. 

Nur Ghufron mengemukakan bahwa manusia pada dasarnya adalah 

makhluk religius atau manusia merupakan makhluk yang berkembang 

menjadi religius. Jadi, pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang 

beragama. Agama merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa 

aspek. Darajat yang dikutip oleh M. Nur Ghufron mengemukakan bahwa 

agama meliputi kesadaran beragama dan pengalaman beragama. 

Sedangkan menurut Hurlock yang dikutip oleh M. Nur Ghufron 

mengatakan bahwa religi terdiri dari dua unsur, yaitu unsur keyakinan 

terhadap ajaran agama dan unsur pelaksanaan ajaran agama.37 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara religiusitas dengan 

internalisasi nilai. Dalam hal ini, individu yang menghayati dan 

menginternalisasikan ajaran agama yang dianutnya serta berpengaruh pada 

laku pribadinya menunjukkan bahwa individu tersebut mempunyai 

religiusitas yang tinggi.   

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini jika didasarkan pada analisis datanya termasuk dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya 

dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik 

                                                             
37 Ibid., hal. 167-169. 
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statistik.38 Penjabaran metode penilitian yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di lapangan 

atau kepada responden.39 Penelitian lapangan  dapat juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti 

berangakt ke “lapangan” untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Dalam hal demikian maka 

pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan berperanserta. Penelitian 

lapangan membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian 

dianalisis dalam berbagai cara.40 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan psikologi. Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang 

mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang dapat 

diamatinya. Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Abuddin Nata, 

                                                             
38 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset),  hal. 26. 
39 Ibid., hal. 28. 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 26. 
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perilaku seseorang yang tampak lahiriah terjadi karena dipengaruhi oleh 

keyakinan yang dianutnya.41 

  Keyakinan atau agama bukan hanya monopoli kalangan teolog dan 

normatif belaka, melainkan agama dapat dipahami semua orang sesuai 

pendekatan dan kesanggupan yang dimilikinya. Dengan demikian 

seseorang akan memiliki kepuasan dari agama karena seluruh persoalan 

hidupnya mendapat bimbingan dari agama.42 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu 

yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.43 Menurut 

Lofland dan Lofland yang dikutip Lexy J. Moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.44 Subjek penelitian di sini 

dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya 

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan45. Dalam penelitian ini ada beberapa subjek penelitian yang 

dijadikan sebagai sumber untuk memperoleh informasi di lapangan, yaitu: 

                                                             
41 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 

50.  
42 Ibid., hal. 51. 
43 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), hal. 34. 
44 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 157.  
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 300.  
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a. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis 

Melalui guru PAI tersebut, peneliti mendapatkan informasi 

tentang langkah-langkah internalisasi nilai cinta lingkungan melalui 

pembelajaran PI bagi siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

internalisasi nilai tersebut. 

b. Peserta didik di SMA Negeri 1 Jetis 

Melalui siswa penulis mendapatkan informasi tentang langkah-

langkah internalisasi nilai cinta lingkungan yang dilakukan guru PAI 

kepada siswa. 

c. Kepala Sekolah dan Karyawan SMA Negeri 1 Jetis 

Melalui kepala sekolah dan karyawan penulis mengetahui 

tentang keadaan sekolah, struktur organisasi, jumlah siswa, perilaku 

siswa dan lain-lain. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
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mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaaan.46 

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan sistematis, dengan prosedur yang 

terstandar.47 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan 

observasi dapat kita peroleh gambaran yang jelas tentang kehidupan 

sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.48 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu.49 

Pedoman wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah bentuk semi structured. Dalam hal ini maka mula-mula 

intervier menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, 

kemudian satu per satu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih 

                                                             
46 Djunaidi Ghony, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hal. 165. 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1994), hal. 191. 
48 S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 

106 
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 186.  
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lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua 

variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.50 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

mnyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.51 

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak 

begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 

tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi, yang diamati 

bukan benda hidup tetapi benda mati.52 

5. Metode Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan, 

maka tahap berikutnya adalah tahap analisis. Tahap ini adalah tahap yang 

sangat penting dan menetukan. Pada tahap inilah data diolah sedemikian 

rupa sehingga peneliti berhasil menyimpulkan kebenaran yang dapat 

                                                             
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 197.  
51Ibid., hal. 131.  
52 Ibid., hal. 202. 
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dipakai untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam penelitian. Pada 

tahap inilah imajinasi dan kreativitas peneliti betul-betul diuji.53 

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif ini dimulai sejak 

pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau 

verivikasi.54 

6. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam menguji 

keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.55 Teknik 

triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.56 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam penyusunan 

skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara sistematis dalam empat 

bab yang saling terkait. Pembahasan dalam sripsi ini adalah: 

Bab I terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

                                                             
53 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian..., hal. 198.  
54 Ibid., hal. 199.  
55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330. 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(bandung: Alfabeta, 2010), hal. 372. 
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sistematika pembahasan. Pada bab I ini, penulis bermaksud untuk 

mengarahkan pembaca terhadap esensi skripsi ini. 

Bab II menjelaskan gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini, tempatnya adalah SMA Negeri 1 Jetis. 

Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis, sejarah singkat, visi dan 

misi, program sekolah, struktur organisasi, guru dan karyawan, siswa, serta 

sarana dan prasarana. 

Bab III berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini 

merupakan jawaban atas rumusan masalah tentang langkah-langkah guru PAI 

di SMA Negeri 1 Jetis dalam menginternalisasikan nilai cinta lingkungan. 

Serta dijelaskan pula faktor-faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai cinta 

lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 

Jetis tentang “Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan melalui Pembelajaran 

PAI”, maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 

masalah yang penulis tentukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tahapan internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis dapat 

digolongkan menjadi tiga tingkatan, yaitu: Tahap transformasi nilai, tahap 

transaksi nilai dan tahap transinternalisasi nilai. Penanaman nilai cinta 

lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis diajarkan melalui mata pelajaran PAI 

yang di dalamnya terdiri dari unsur materi Al-Qur’an dan Hadits, Akidah, 

Akhlak, Fiqh, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Selain materi, metode juga 

berperan dalam mananamkan nilai-nilai cinta lingkungan pada diri peserta 

didik. Adapun metode yang ditempuh oleh guru PAI di SMA Negeri 1 

Jetis yaitu: ceramah, diskusi, keteladanan, pembiasaan, hukuman, dan 

demonstrasi. Sedangkan nilai karakter yang dikembangkan melalui cinta 

lingkungan adalah sebagai berikut: Hormat terhadap lingkungan, 

tanggung jawab, solidaritas, kasih sayang, tidak merusak, hidup sederhana 

dan selaras dengan alam, serta keadilan. 

2. Faktor yang mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA 

Negeri 1 Jetis secara garis besar dapat digolonggkan menjadi faktor 



131 
 

pendukung dan faktor penghambat. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai cinta 

lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis berasal dari diri peserta didik yang 

mempunyai kemanuan serta semangat untuk mencinta lingkungan, yang 

terbangun atas dasar kemampuan peserta didik dalam memahami serta 

menyerap materi yang disampaiakan guru. Faktor pendukung selanjutnya 

adalah visi misi sekolah yang sangat mengedepankan dalam pemeliharaan 

lingkungan, kelengkapan fasilitas kebersihan, program sekolah (tim SBL, 

tata tertib sekolah, sanksi pelanggaran, Reward/Penghargaan), serta 

pengenalan lingkungan sejak dini. Sedangkan faktor yang menghambat 

dalam internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis berasal 

dari peserta didik yang mempunyai kemampuan yang kurang dalam 

memahami materi yang disampaikan guru terkait cinta lingkungan serta 

rendahnya kesadaran dalam diri peserta didik untuk menjaga lingkungan, 

waktu yang sangat kurang untuk membelajarkan nilai-nilai cinta 

lingkungan, serta faktor lingkungan siswa yang tidak mendukung.   

B. Saran-saran 

Demi terwujudnya karakter cinta lingkungan yang efektif dan 

maksimal dalam diri peserta didik pada khususnya serta warga SMA Negeri 1 

Jetis pada umumnya, peneliti memberikan beberapa saran diantara lain: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Sekolah sehat berwawasan lingkungan menjadi program unggulan 

yang dimiliki SMA Negeri 1 Jetis. Program yang telah terlaksana 
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secara turun-temurun ini diharapkan semakin berkembang ke arah 

yang lebih baik. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin 

yang mempunyai posisi yang penting di sekolah, hendaknya 

melakukan bimbingan secara terjadwal atau berkala bagi guru di SMA 

Negeri 1 Jetis. Sehingga, program ini tetp terlaksana dan memberikan 

dampak positif bagi seluruh warga SMA Negeri 1 Jetis. 

b. Kepala sekolah hendaknya memberikan perhatian penuh terhadap 

segala kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan. Dalam hal ini, 

kepala sekolah diharapkan terlibat aktif dalam berbagai kegiatan 

sebagai bentuk kepeduliannya terhadap pembentukan karakter cinta 

lingkungan warga sekolah, khususnya peserta didik. Selain itu, 

keterlibatan kepala sekolah dapat menjadikan motivasi, 

mempengaruhi serta menumbuhkan semangat warga sekolah untuk 

mencintai lingkungan. 

c. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan program-program 

lingkungan yang kurang sempurna dalam pelaksanaannya, 

diantaranya: 

a) Program sekolah dalam memisahkan sampah organik dan 

anorganik sudah terlaksana dengan baik. Warga sekolah termasuk 

para siswa di SMA Negeri 1 Jetis telah mampu membuang 

sampah sesuai jenisnya. Namun pada akhirnya sampah-sampah 

yang sudah dipisahkan tersebut dibuang menjadi satu. Hal 

semacam ini justru memberikan kesan sia-sia. Alangkah lebih 
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baiknya jika sampah-sampah tersebut dikelola sesuai dengan 

jenisnya. Sehingga dapat memberikan manfaat yang nyata bagi 

warga sekolah. 

b) Sekolah sehat berwawasan lingkungan bagi peneliti tidak cukup 

jika hanya mampu menciptakan sekolah yang bersih dan bebas 

sampah saja. Lebih dari itu, estetika atau keindahan dalam 

penataan barang atau ruang juga perlu diperhatikan. Berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti, masih ada beberapa sudut ruang yang 

kurang memperhatikan keindahan dalam penataannya. Meskipun 

temapat tersebut bersih dan bebas sampah, namun terkesan 

kurang sedap dipandang. 

2. Bagi Guru PAI 

a. Guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis diharapkan mampu menerapkan 

metode/strategi pembelajaran yang kretif dan menyenangkan, 

sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, kemampuan siswa dalam menerima serta 

memahami materi pelajaran dapat meningkat. Hal tersebut tentu 

mempengaruhi pembentukan karakter cinta lingkungan dalam diri 

peserta didik. Pemahaman materi menjadi langkah awal untu 

mencapai tahap kepemilikan karakter cinta lingkungan. 

b. Guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis diharapkan mampu memahami serta 

memperlakukan peserta didik sesuai dengan kemampuan masing-

masing peserta didik. Pesert didik yang membutuhkan bimbingan 
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khusus perlu diperhatikan lagi. Seperti halnya peserta didik yang 

belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, peserta 

didik yang belum mampu memahami materi dengan baik, serta peserta 

didik yang belum mencapai batas minimal nilai yang telah ditentukan 

sekolah. Dengan demikian, faktor penghambat dalam internalisasi 

nilai cinta lingkungan di SMAN N 1 Jetis dapat dikurangi. 

3. Bagi Siswa 

a. Bagi siswa di SMA Negeri 1 Jetis hendaknya dapat mengikuti proses 

pembelajaran PAI dengan baik dan sungguh-sungguh. Sehingga, 

materi yang telah disampaikan guru di kelas dapat dicerna dan 

dipahami dengan baik. Lebih jauh lagi, materi-materi tersebut dapat 

mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Tentu hal 

tersebut membawa pengaruh positif dalam dirinya serta mampu 

membentuk karakter cinta lingkungan, yaitu perilaku yang selalu 

berusaha menjaga lingkungan di manapun dan kapanpun berada.  

b. Bagi siswa di SMA Negeri 1 Jetis hendaknya tidak hanya 

mengandalkan mata pelajaran PAI di sekolah untuk meningkatkan 

kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Siswa 

yang merasa kurang mampu membaca Al-Qur’an bisa belajar di 

rumah baik dengan cara mendatangkan guru pivat, belajar dengan 

orang tua atau belajar dengan orang-orang yang dianggap mampu. Hal 

ini tentu akan membantu peserta didk dalam memahami materi Al-

Qur’an yang disampaikan guru di sekolah. Sehingga, materi tersebut 



135 
 

dapat diserap dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Bagi siswa di SMA Negeri 1 Jetis hendaknya mematuhi peraturan-

peratura yang telah dibuat oleh pihak sekolah. Dengan demikian, para 

siswa dapat dikategorikan sebagai siswa yang berperilaku sesuai 

dengan norma-norma agama Islam  dan hukum-hukum yang berlaku, 

sebagai bentuk penerapan atas segala ilmu yang meraka dapatkan 

terutama tentang nilai-nilai cinta lingkungan yang telah melekat dalam 

diri masing-masing peserta didik. 

d. Bagi siswa di SMA Negeri 1 Jetis hendaknya tidak melupakan tugas 

utama mereka sebagai peserta didik, serta menjaga amanah orang tua 

untuk belajar di sekolah, bersemangat serta berjuang dalam mencari 

ilmu. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT. 

Tuhan semesta alam yang menguasai jagat raya ini dengan segala 

keagunangan-Nya, yang telah menganugerahkan kesabaran, ketabahan, 

kekuatan, semangat, serta jalan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada manusia paling 

sempurna di dunia ini, beliau Nabi Agung Muhammad SAW, yang telah 

membawa cahaya kehidupan di bumi ini sehingga menjadi penyelamat bagi 

seluruh manusia. 
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 Penulis telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada untuk 

menyajikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun dalam skripsi ini masih 

saja ditemui berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran dari pembaca sangat dinantikan demi perbaikan pada skripsi 

ini dan pada penulisan yang lainnya. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 

ini penulis ucapkan jazakumullah khairan katsiran. Semoga hail karya ini 

dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan bagi pihak lain yang mengambil 

manfaat dari skripsi ini. Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Guru PAI SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang cinta lingkungan? 

2. Lingkungan seperti apa yang harus kita cintai? 

3. Apa yang terjadi jika seseorang tidak mencintai lingkungan? 

4. Siapa yang paling bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara 

lingkungan sekolah? 

5. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penanaman nilai cinta lingkungan 

kepada peserta didik? 

6. Mengapa cinta lingkungan penting ditanamkan kepada peserta didik? 

7. Mulai kapan cinta lingkungan itu harus ditanamkan? 

8. Apakah PAI bisa dijadikan alat untuk menumbuhkan kecintaan dan 

kesadaran dalam mengelola lingkungan? 

9. Apakah semua bagian dari unsur materi PAI dapat memuat materi 

cinta lingkungan? 

10. Pada bagian Al-Qur’an dan Hadits, materi apa yang secara langsung 

berhubungan dengan cinta lingkungan? 

11. Bagaimana tanggapan peserta didik ketika Bapak/Ibu menyampaiakan 

materi tersebut? 

12. Apakah peserta didik mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

materi Al-Qur’an dan Hadits tersebut? 
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13. Pada bagian Akidah, materi apa yang secara langsung berhubungan 

dengan cinta lingkungan? 

14. Bagaimana tanggapan peserta didik ketika Bapak/Ibu menyampaikan 

nilai-nilai cinta lingkungan yang terkandung dalam materi akidah 

tersebut? 

15. Apakah peserta didik mampu menampilkan perilaku mencintai 

lingkungan sesuai dengan nilai yang terkandung dalam materi akidah 

tersebut? 

16. Pada bagian Akhlak, materi apa yang secara langsung berhubungan 

dengan cinta lingkungan? 

17. Bagaimana tanggapan peserta didik ketika Bapak/Ibu menyampaikan 

nilai cinta lingkungan yang terkandung dalam materi Akhlak? 

18. Apakah peserta didik mampu menunjukkan perilaku cinta lingkungan 

sebagai wujud pemahamannya terhadap materi Akhlak yang 

disampaikan Bapak/Ibu selama pembelajaran? 

19. Pada bagian fiqih, materi apa yang secara langsung berhubungan 

dengan cinta lingkungan? 

20. Bagaimana cara peserta didik menanggapi nilai cinta lingkungan yang 

disampaikan Bapak/Ibu melalui materi fiqh? 

21. Apakah peserta didik mampu menunjukkan perilaku cinta lingkungan 

sesuai dengan nilai yang terkandung dalam materi fiqh tersebut? 

22. Pada bagian Sejarah dan Kebudayaan Islam, materi apa yang secara 

langsung menjelaskan tentang cinta lingkungan? 
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23. Bagaimana cara peserta didik menanggapi nilai yang disampaikan 

Bapak/Ibu terkait cinta lingkungan yang terkandung dalam materi 

SKI? 

24. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting metode ceramah ketika 

diterapkan dalam menanamkan nilai cinta lingkungan? 

25. Apakah ketika Bapak/Ibu menginformasikan nilai cinta lingkungan, 

peserta didik memberikan tanggapan yang baik? 

26. Ketika Bapak/Ibu memberikan contoh amalan yang nyata, apakah 

peserta didik memberikan respon yang sama, yaitu menerima dan 

mengamalkan nilai tersebut? 

27. Apakah Bapak/Ibu membiasakan peserta didik untuk menjaga 

lingkungan? 

28. Bagaimana cara membiasakan peserta didik untuk menjaga 

lingkungan? 

29. Apa manfaat dari pembiasaan sikap peduli lingkungan tersebut? 

30. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu hadapi ketika membiasakan 

peserta didik menjaga lingkungan? 

31. Apakah Bapak/Ibu menerapkan metode hukuman ketika menanamkan 

nilai cinta lingkungan? 

32. Apakah Bapak/Ibu menerapkan metode khusus dalam menanamkan 

nilai cinta lingkungan? 

33. Metode pembelajaran seperti apa yang paling tepat diterapkan untuk 

membelajarkan nilai cinta lingkungan? 
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34. Apakah sarana/prasarana sekolah yang tersedia sudah memadai dan 

mendukung? 

35. Apakah selama ini siswa sudah membersihkan ruang kelas secara 

rutin? 

36. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa sudah membuang sampah pada 

tempatnya? 

37. Bagaimana bentuk kerja sama guru PAI dengan guru mata pelajaran 

lain dalam menanamkan nilai cinta lingkungan? 

38. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu dalam menanamkan cinta 

lingkungan kepada peserta didik? 

39. Menurut Bapak/Ibu, hal apa yang paling berpengaruh/mendukung 

dalam menanamkan nilai cinta lingkungan? 

40. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran 

PAI dalam menanamkan nilai cinta lingkungan? 

41. Apakah penanaman nilai cinta lingkungan melalui pembelajaran PAI 

sudah berjalan dengan maksimal? 

42. Apa yang Bapak/Ibu harapkan dengan penanaman nilai cinta 

lingkungan kepada peserta didik? 

43. Menurut Bapak/Ibu, apakah peserta didik di SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul sudah mencintai lingkungan? 

44. Apa pendapat Bapak/Ibu terkait dengan penghargaan Adiwiyata 

Mandiri yang diraih sekolah ini? 
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45. Seberapa besar PAI membantu sekolah mewujudkan penghargaan 

Adiwiyata Mandiri tersebut? 

46. Apa pendapat Bapak/Ibu terkait dengan SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

sebagai sekolah sehat berwawasan lingkungan? 
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B. Peserta Didik SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

1. Apa yang Adik ketahui tentang cinta lingkungan? 

2. Lingkungan seperti apa yang harus kita cintai? 

3. Apa yang terjadi jika seseorang tidak mencintai lingkungan? 

4. Apakah selama ini guru PAI menyampaikan materi tentang cinta 

lingkungan ketika pembelajaran di kelas? 

5. Bagaimana cara guru PAI membelajarkan nilai cinta lingkungan? 

6. Apakah guru PAI menerapkan metode diskusi ketika di kelas? 

7. Apakah guru PAI selalu memberikan contoh amalan terkait dengan 

cinta lingkungan? 

8. Apakah Adik selalu dibiasakan guru PAI untuk peduli kepada 

lingkungan? Caranya seperti apa? 

9. Apakah guru PAI memberikan hukuman kepada Adik dan teman-

teman ketika tidak menjaga lingkungan?  

10. Pembelajaran PAI yang seperti apa yang Adik inginkan terkait dengan 

materi cinta lingkungan? 

11. Apakah penanaman nilai cinta lingkungan melalui pembelajaran PAI 

sudah maksimal? 

12. Ketika berada di luar sekolah, apa yang Adik lakukan ketika melihat 

sampah berserakan? 

13. Apa yang Adik lakukan ketika melihat orang membuang sampah 

sembarangan? 
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14. Apa yang Adik lakukan jika Adik tidak menemukan tempat sampah 

ketika ingin membuang sampah? 

15. Bagaimana cara Adik membiasakan diri untuk menghemat energi? 

16. Apakah Adik sudah membiasakan diri, baik di rumah maupun di 

sekolah untuk memisahkan jenis sampah organik dan anorganik?  

17. Bagaimana Adik menjaga kelas agar tetap bersih dan rapi? 

18. Setelah kegiatan, apakah Adik selalu cuci tangan? 

19. Apakah guru PAI mengaitkan pembelajaran cinta lingkungan dengan 

dalil alqur’an maupun hadits? 

20. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung penananan cinta 

lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

2. Keadaan srana dan prasarana SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

3. Proses pembelajaran PAI di kelas 

4. Keadaan, aktivitas dan perilaku peserta didik SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis, sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

2. Daftar kepala sekolah SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

4. Program yang berhubungan dengan lingkungan 

5. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

6. Daftar guru dan karyawan SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

7. Daftar peserta didik SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

8. Daftar sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Jetis Bantul 

9. Daftar prestasi SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
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Catatan Lapangan I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 29 April 2014 

Jam    : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lingkungan SMA Negeri 1 Jetis  

Sumber Data/Informan : SMA Negeri 1 Jetis 

 

Deskripsi Data : 

 Sumber data adalah SMA Negeri 1 Jetis yang berada di komplek sekolah 

terpadu, yaitu dengan SD Negeri 1 Jetis dan SMP Negeri 1 Jetis. Terletak di Jalan 

Imogiri Barat Km. 11, Dusun Kertan, Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, 

Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. SMA Negeri 1 Jetis berada di 

lingkungan pedesaan.  Sebelah barat berbatasan dengan Polsek Jetis, sebelah 

timur berbatasan dengan dusun Cembing, sebelah selatan berbatasan dengan 

dusun Kertan, dan sebelah utara berbatasan dengan dusun Ponggok 

 

Interpretasi  : 

a. Lokasi SMA Negeri 1 Jetis cukup strategis dengan akses transportasi 

menuju lokasi yang mudah. Selain strategis, sekolah ini berada di 

lingkungan pedesaan, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap 

kelancaran belajar mengajar. 
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Catatan Lapangan II 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Jumat, 02 Mei 2014 

Jam    : 08.00 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang TU (Tata Usaha) 

Sumber Data/Informan : Karyawan TU 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah karyawan TU yaitu Bapak Sudarsono selaku kepala TU 

dan Ibu Rr. Erna Subekti selaku staf TU. Pengambilan data dilakukan disela-sela 

pekerjaan yang setiap hari dilakukan sebagai pegawai di SMA Negeri 1 Jetis. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data guru SMA Negeri 1 Jetis, data 

siswa SMA Negeri 1 Jetis tahun 2013/14, data karyawan/pegawai SMA Negeri 1 

Jetis, serta daftar kepala sekolah SMA Negeri 1 Jetis. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data guru, siswa, pegawai serta kepala 

sekolah SMA Negeri 1 Jetis. 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumen di SMA 

Negeri 1 Jetis tersimpan dengan baik dan rapi, serta para karyawan yang 

dengan ramah dan sabar membantu peneliti dalam mengumpulkan data. 
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Catatan Lapangan III 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 03 Mei 2014 

Jam    : 08.30 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Wakil Kepala Sekolah 

Sumber Data/Informan : Drs. Agus Sudibyo 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana di 

SMA Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Agus Sudibyo. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data sarana prasarana yang ada di SMA 

Negeri 1 Jetis. Data yang diberikan Bapak Agus kepada peneliti berupa softfile, 

yang merupakan dokumentasi beliau selaku wakil kepala sekolah bagian sarana 

dan prasarana. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh data sarana prasarana. 

b. Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui bahwa dokumentasi sarana 

prasarana di SMA Negeri 1 Jetis dilakukan dengan baik dan rapi.  
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Catatan Lapangan IV 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 06 Mei 2014 

Jam    : 08.00 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang BK (Bimbingan dan Konseling) 

Sumber Data/Informan : Drs. Bambang Yuwono, M. Pd. 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yaitu Bapak 

Bambang Yuwono, yang menempati ruangan di BK. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data prestasi yang diraih siswa SMA 

Negeri 1 Jetis baik di bidang keagamaan maupun di bidang ilmu umum, serta 

prestasi SMA Negeri 1 Jetis terkait dengan pemeliharaan lingkungan. 

 

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi menunjukkan bahwa prestasi siswa di bidang 

keagamaan cukup memuaskan dengan meraih berbagai kejuaraan baik di 

tingkat Kabupaten maupun Provinsi. 

b. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Jetis mendapatkan 

berbagai penghargaan karena telah memelihara lingkungan. Sekolah 

Adiwiyata Mandiri merupakan penghargaan paling tinggi yang diberikan 

oleh Presiden SBY. 
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Catatan Lapangan V 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 06 Mei 2014 

Jam    : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Guru SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Dra. Luk-Luk Yuniar F. 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam yang 

berada di SMA Negeri 1 Jetis, yaitu Ibu Luk-Luk Yuniar F. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam menanamkan nilai-nilai cinta lingkungan melalui pembelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Jetis. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa langkah-langkah guru 

PAI dalam menginternalisasikan nilai-nilai cinta lingkungan melalui 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Jetis. 
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Catatan Lapangan VI 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jumat, 16 Mei 2014 

Jam    : 08.30 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Guru SMA Negeri 1 Jetis  

Sumber Data/Informan : Dra. Luk-Luk Yuniar F. 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam yang 

berada di SMA Negeri 1 Jetis, yaitu Ibu Luk-Luk Yuniar F. 

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi berupa materi yang 

disampaiakn guru PAI, yang di dalamnya terdapat unsur materi Al-Qur’an Hadits, 

Akidah, Akhlak, Fiqih, dan SKI yang berhubungan dengan cinta lingkungan. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa langkah-langkah 

internalisasi nilai cinta lingkungan melalui pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Jetis. 
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Catatan Lapangan VII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 30 Juni 2014 

Jam    : 08.30 – 09.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Masjid SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Dra. Luk-Luk Yuniar F. 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Ibu Luk-Luk Yuniar F. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat proses internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 

Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 
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Catatan Lapangan VIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 01 Juli 2014 

Jam    : 19.00 – 11.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lingkungan SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : SMA Negeri 1 Jetis 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah seluruh warga SMA Negeri 1 Jetis, baik guru, karyawan, 

siswa maupun sarana prasarana yang dimiliki sekolah. 

 Dari hasil observasil diperoleh informasi tentang kelengkapan fasilitas 

terutama fasilitas kebersihan yang dimiliki SMA Negeri 1 Jetis. Selain itu, peneliti 

mendapatkan informasi berupa perilaku yang mencerminkan sikap peduli 

lingkungan, yang ditunjukkan siswa ketika berada di lingkungan SMA Negeri 1 

Jetis. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil observasi diperoleh informasi berupa faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 

  



171 
 

Catatan Lapangan IX 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 02 Juli 2014 

Jam    : 09.00 – 09.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Guru SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Dra. Luk-Luk Yuniar F. 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Ibu Luk-Luk Yuniar F. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait perangkat pembelajaran 

berupa Silabus dan RPP yang digunakan dalam pembelajaran PAI.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa Silabus dan RPP yang 

digunakan guru PAI di SMA Negeri 1 Jetis, yang di dalamnya memuat 

nilai-nilai cinta lingkungan. 
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Catatan Lapangan X 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 14 Juli 2014 

Jam    : 08.00 – 08.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Masjid SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Thohir, S. Pd. I 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Jetis, yaitu Bapak Thohir.. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data berupa Silabus dan RPP mata 

pelajaran PAI yang diterapkan di SMA Negeri 1 Jetis. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi diperoleh Silabus serta RPP PAI di SMA Negeri 1 

Jetis yang mengandung nilai-nilai cinta lingkungan di dalamnya. 
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Catatan Lapangan XI 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 14 Juli 2014 

Jam    : 08.40 – 09.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lobi SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Evi Handayani dan Muhammad Ridwan 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Evi Handayani 

adalah siswa kelas XI IPA 1, sedangkan Muhammad Ridwan adalah siswa kelas 

XI IPA 3. 

 Dari hasil wawancara diperoleh data terkait proses pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Jetis, serta faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai 

cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa langkah-langkah yang 

ditempuh Guru PAI dalam menginternalisasikan nilai cinta lingkungan di 

SMA Negeri 1 Jetis. 

b. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 
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Catatan Lapangan XII 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 15 Juli 2014 

Jam    : 09.15 – 10.15 WIB 

Tempat/Lokasi  : XII IPS 1 

Sumber Data/Informan : Siswa kelas XII IPS 1 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah seluruh siswa yang berada di kelas XII IPS 1, serta guru 

PAI yang sedang menyampaikan pelajaran di kelas tersebut yaitu Ibu Luk-Luk 

Yuniar F. 

 Dari hasil observasi pembelajaran di kelas XII IPS 1 diperoleh data terkait 

proses pembelajaran yang mengedepankan dalam penanaman nilai-nilai cinta 

lingkungan. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil observasi diperoleh informasi terkait langkah-langkah Guru PAI 

dalam menginternalisasikan nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 

b. Dari hasil observasi diperoleh informasi berupa faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 
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Catatan Lapangan XIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan  Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 16 Juli 2014 

Jam    : 08.00 – 08.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Ruang Guru SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Sri Sudewi, S. Sos. 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan Koordinator Lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis, 

yaitu Ibu Sri Sudewi, S. Sos. 

 Dari hasil dokumentasi dan wawancara diperoleh data terkait program 

lingkungan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1Jetis, serta peraturan dan saksi 

yang diberlakukan di bagi warga sekolah yang melanggar aturan terkait dengan 

lingkungan. 

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil dokumentasi dan wawancara diperoleh informasi berupa faktor 

yang mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 

Jetis. 
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Catatan Lapangan XIV 

 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : Rabu, 16 Juli 2014 

Jam    : 09.00 – 09.30 WIB 

Tempat/Lokasi  : Lobi SMA Negeri 1 Jetis 

Sumber Data/Informan : Dwi Noviana Utari 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan sekretaris Tim SBL (Sekolah Berwawasan 

Lingkungan), yaitu Sdri. Dwi Noviana Utari. 

 Dari hasil dokumentasi diperoleh data terkait susunan pengurus Tim SBL 

(Sekolah Berwawasan Lingkungan) di SMA Negeri 1 Jetis, termasuk di dalamnya 

adalah kader yang ditunjuk sebagai koordinator dalam upaya pemeliharaan 

lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis.  

  

Interpretasi  : 

a. Dari hasil wawancara diperoleh informasi berupa faktor yang 

mempengaruhi internalisasi nilai cinta lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 

 

 

Nama Sekolah       :  SMA Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : XI / 2 
Pertemuan ke : 1 
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran  (1x pertemuan) 
 

I. Standar Kompetensi 
7.  Memahami ayat-ayat   Al Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian 

lingkungan hidup 
 
II. Kompetensi Dasar 

7.1   Membaca QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan QS Ash 
Shad: 27  

 
III. Indikator 

 Mampu membaca Al-Quran surat Ar-Rum;41-42, Al-A’raf;56-58, As-
Shad; 27 dengan baik dan benar 

 Mampu mengidentifikasi tajwid Al-Quran surat Ar-Rum;41-42, Al-
A’raf;56-58, As-Shad; 27 dengan benar. 

 
IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat membaca QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan 
QS Ash Shad: 27 dengan benar 

2. Siswa dapat menunjukkan hukum bacaan QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-
A’raf: 56-58, dan QS Ash Shad: 27  

 
V. Materi Pembelajaran 

 QS Ar Rum: 41- 42 
 QS Al-A’raf: 56-58 
 QS Ash Shad: 27 
 

VI. Metode Pembelajaran 
 Penugasan 
 Ceramah 

 
VII.     Strategi/Skenario Pembelajaran 
 

Kegiatan Belajar Waktu 
Pertemuan 1 
1. Pendahuluan 

a. Salam pembukaan diteruskan berdo’a 

10 Menit 
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b. Tadarus ayat-ayat yang berhubungan dengan 
kompetisi dalam kebaikan 

c. Pre tes 
2. Kegiatan inti 

a. Membaca bersama-sama dengan fasih dan 
benar 

b. Mengindentifikasikan tajwid tentang Idgham 
bighunah, Idgham bilaghunah, Izhar, ikhfa’, 
Qolqolah, Iqlab, Mad Tobi’i, Mad 
‘aridhissukun, Alif lam qomariah dan 
melafadzkannya dengan benar 

c. Pos tes 
3. Penugasan 

a. Menyalin Q. S. Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 
56-58, dan QS Ash Shad: 27 dengan fasih 
dan benar 

b. Mengidentifikasikan/mencari tajwid tentang 
Idgham bighunah, Idgham bilaghunah, Idzhar, 
Ikhfa’, Qolqolah, Iqlab 

4. Kesimpulan 
a. Konklusi hasil diskusi 
b. Memfokuskan hasil diskusi dalam tajwid 
 

70 menit 

5. Penutup 
 Evaluasi 

10 menit 

 

VIII.  Media Pembelajaran 

- Depag RI Al-Qur’an dan terjemah, Jakarta 1971 
- Thoifuri & Suci Rahayu, PAI untuk SMA kelas X, Ganeca Exact, 

Bandung, 2007 
- MGMP PAI SMA, LKS ADIB, Yogyakarta 
- VCD 

 
IX.  Penilaian  

- Jenis tagihan :  Tugas individu 
- Teknik  :  Tes lisan, Tes tertulis 
- Bentuk :  Pilihan ganda 

 

Instrumen 

A. Pilihlah jawaban yang tepat ! 

1.  Potongan ayat Al Qur’an  di atas mengandung  hukum  
bacaan …. 
a. gunnah      d.  mad layyin  
b. qalgalah kubra     e.  idzhar  
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c. tarqiq 
 

2. Kalimat  yang mengandung  bacaan  ikhfa  syafawi di bawah ini adalah …. 

a.        d.     

b.       e.   

c.      

 

3. Sesudah  Allah  melarang  berbuat  kerusakan, di akhir  ayat  56  surah  al-
Araf kita diperintahkan  berdoa  dengan khusyu’ disertai  perasaan  takut  dan 
penuh  harapan.  Dan  rahmat Allah  itu sangat  dekat... . 
a. semua hamba-Nya     d.  orang yang  taat 

beribadah  
b. para nabi  dan rasulnya    e.  orang  yang berbuat  

kebajikan  
c. orang yang terkenal  

 

4.  terjemah dari potongan  ayat  Al Qur’an  
tersebut di atas… 
a. jangan berbuat  kerusakan di bumi  d.  sesudah Allah 

memperbaikinya  
b. kerusakan di bumi     e.  berdoalah kepada-Nya  

dengan rasa takut  
c. berdoalah  dengan penuh harapan  

 

5.   bagian ayat yang bergaris bawah  mengandung  
hukum bacaan …. 
a. Ikhfa      d. idgham bilaghunnah 

   
b. ikhfa  syafawi      e. tafkhim 
c. idgam  bigunnah   
 

6. Manusia  diberi pahala  akibat amal kebajikannya di dunia, ada pula  yang 
disiksa akibat amal  kejahatannya. Balasan baik  dan buruk merupakan  
keadilan Allah sesuai  dengan …. 
a. hikmah  dan kebijaksanaan-Nya  d.  rahmat dan  laknat-Nya  
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b. harapan semua  manusia    e.  jerih payah  yang 
dilakukan  makhluk-Nya  

c. penjelasan  Al Qur’an  dan hadits  
 

7. Beberapa  tahun yang lalu, banyak orang yang  menganggap buah pace  
sebagai buah yang busuk  dan menjijikan. Akan tetapi  saat ini, beragam 
penyakit diketahui  dapat disembuhkan dengan zat – za yang  terkandung  
dalam buah pace tersebut.  Kenyataan ini  merupakan bukti klaim Allah  
dalam surah… 
a. al – Maidah  (5) : 56     d.  ali – Imran (3) : 126  
b. ar – Rum (30) : 42     e.  Sad (38) : 27  
c. al – Araf  (7) : 56 

 

 

8. Orang – orang yang melakukan  kerusakan  di bumi ini, ditengarai  sebagian  
besar sebagai  orang musyrik. Oleh  karena itu pemecahan  yang diberikan 
oleh Allah  dalam Surah  Ar- Rum (30)  ayat  43 – 45 adalah … 
a. melestarikan  alam     d.  mentauhidkan  Allah  
b. melakukan  perbaikan  pada  kerusakan  e.  mencegah  kerusakan  
c. penghijauan  

 

9. Membaca Al-Quran dengan baik dan sesuai makhraj dan tajwidnya disebut 
…. 
a. perlahan-lahan    d.  terpuji  
b. hasanah      e.  tartil  
c. ihsan 

10. Kalimat berikut   menurut ilmu tajwid termasuk hukum 
bacaan …. 
a. idghom mimi     d.  iqlab  
b. ikhfa’      e.  idhar syafawi  
c. mad iwadh 

 

 

B. Bacalah ayat di bawah ini dengan benar! 
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Kunci Jawaban  

A. 1. a 6. c 

 2. a 7. b 

 3. e 8. e 

 4. a 9. e 

 5. d 10 e 

B. Jawaban diserahkan kepada guru PAI 
 

Skor  

A. Jawaban benar x 5 
B. Skor tertinggi 50 

Nilai = jumlah nilai A + nilai  

 

Jetis , 10 Juni  2013 

 Menegetahui     Guru Mata Pelajaran 
 Kepala Sekolah    Pendidikan Agama Islam  

 

 

 Drs. HERMAN PRIYANA   Dra. Luk-Luk Yuniar F. 
 NIP.  19570511 198603 1 001  NIP. 19650609 199403 2 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 

 

 

Nama Sekolah :   SMA Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : XI / 2 
Pertemuan ke :   2 
Alokasi Waktu :   2 jam pelajaran  (1x pertemuan) 
 

I. Standar Kompetensi 
7.  Memahami ayat-ayat   Al Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian 

lingkungan hidup 
 
II. Kompetensi Dasar 

7.2   Menjelaskan arti  QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan QS 
Ash Shad: 27 

 
III. Indikator 

 Mampu mengartikan setiap kata yang terdapat dalam Al-Quran surat 
Ar-Rum;41-42, Al-A’raf;56-58, As-Shad; 27 

 Mampu mengartikan ayat Al-Quran surat Ar-Rum;41-42, Al-A’raf;56-
58, As-Shad; 27 

 Mampu menterjemahkan Al-Quran surat Ar-Rum;41-42, Al-A’raf;56-
58, As-Shad; 27 

 
IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengartikan setiap kata yang terdapat dalam Ar-Rum;41-
42, Al-A’raf;56-58, As-Shad; 27 

2. Siswa dapat menterjemahkan ayat QS Ar-Rum;41-42, Al-A’raf;56-58, 
As-Shad; 27 

3. Siswa dapat menyimpulkan inti sari dari, maka yang terkandung dalam 
QS Ar-Rum;41-42, Al-A’raf;56-58, As-Shad; 27 

 
V.        Materi Pembelajaran 

 QS Ar-Rum; 41-42 
 QS Al-A’raf;56-58 
 QS As-Shad; 27 

 
VI. Metode Pembelajaran 

 Penugasan 
 Ceramah 
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VII. Strategi/Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Belajar Waktu 

Pertemuan 2 
1. Pendahuluan 

a. Salam pembukaan dilanjutkan do’a 
b. Tadarus ayat-ayat yang berhubungan dengan 

kompetisi dalam kebaikan 
c. Pre tes 
 

10 Menit 

2. Kegiatan inti 
a. Mengartikan setiap kata yang terdapat pada Q. S. QS 

Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan QS Ash Shad: 
27  

b. Mengartikan ayat QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-
58, dan QS Ash Shad: 27  

c. Mendiskusikan terjemahan QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-
A’raf: 56-58, dan QS Ash Shad: 27  

d. Menyimpulkan inti sari QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 
56-58, dan QS Ash Shad: 27  

3. Penugasan 
a. Tugas individu 
b. Tugas kelompok 

4. Kesimpulan 
 

70 menit 

5. Penutup 
 Evaluasi 
 

10 menit 

 
VIII.  Media Pembelajaran 

- Depag RI Al-Qur’an dan terjemah, Jakarta 1971 
- Thoifuri & Suci Rahayu, PAI untuk SMA kelas X, Ganeca Exact, 

Bandung, 2007 
- MGMP PAI SMA, LKS ADIB, Yogyakarta 
- VCD 

 

IX.  Penilaian  

- Jenis tagihan :  Tugas individu 
- Teknik  :  Tes lisan, Tes tertulis 
- Bentuk  :  Pilihan ganda dan uraian 

 
 
Instrumen  
Artikan kata-kata berikut! 

 

................................

.....  ............................
......... 
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................................

.....  
............................
......... 

 
................................
..... 

 

............................

......... 

 

................................

.....  
............................
......... 

 
................................
.....  

............................

......... 

 
................................
.....  

............................

......... 

 
................................
.....  

............................

......... 

 
................................
.....  

............................

......... 

 
................................
.....  

............................

......... 

 

................................

.....  
............................
......... 

 
Terjemahkan ayat dibawah ini! 

 
Kunci  

 
Telah tampak 
kerusakan  Kami turunkan 

 
Di darat 

 
Kami 
keluarkan 

 
Maka perhatikan 

 
Bersyukur 

 
Dan janganlah 
kamu membuat 
kerusakan  Bersyukur 

 
Perbaikan  Kami ciptakan 
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Berharap 

 
Dan bumi 

 
Angin 

 
Sia-sia 

 awan 
 

neraka 

 
Dan tanah 

 
yang 

 
baik 

 
kafir 

 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).Katakanlah: "Adakanlah perjalanan 
di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 
kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)”. 

 
Skor  
 A = jawaban benar x 4 
 B = Nilai tertinggi 20 
Nilai = nilai A + nilai B 
 
 
 
 

Jetis , 10 Juni  2013 

 Menegetahui     Guru Mata Pelajaran 
 Kepala Sekolah    Pendidikan Agama Islam 

  

 

 

 Drs. HERMAN PRIYANA   Dra. Luk-Luk Yuniar F. 

 NIP.  19570511 198603 1 001  NIP. 19650609 199403 2 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
 

Nama Sekolah       :  SMA Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : XI / 2 
Pertemuan ke :  3 
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran  (1x pertemuan) 
 

I. Standar Kompetensi 
7.  Memahami ayat-ayat   Al Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian 

lingkungan hidup 
 
II. Kompetensi Dasar 

7.3   Membiasakan perilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup seperti 
terkandung dalam  QS Ar Rum: 41- 42, QS Al-A’raf: 56-58, dan QS Ash 
Shad: 27 

 
III. Indikator 

 Mampu mengidentifikasi perilaku menjaga keslestarian lingkuingan 
hidup 

 Mampu mempraktikkan perilaku yang menunjukkan menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 

 Mampu menunjukkan perilaku yang menunjukkan menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 

 
IV. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat mengidentifikasi perilaku menjaga keslestarian 
lingkuingan hidup 

 Siswa dapat mempraktikkan perilaku yang menunjukkan menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 

 Siswa dapat menunjukkan perilaku yang menunjukkan menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 

 
V.        Materi Pembelajaran 

 QS Ar-Rum; 41-42 
 QS Al-A’raf;56-58 
 QS As-Shad; 27 

 
VI. Metode Pembelajaran 

 Penugasan 
 Ceramah 
 Diskusi  
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VII. Strategi/Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Belajar Waktu 

Pendahuluan 
1. Pendahuluan 

a. Salam pembukaan diteruskan berdo’a 
b. Tadarus ayat-ayat yang berhubungan dengan 

kompetisi dalam kebaikan 
c. Pre tes 
 

10 Menit 

2. Kegiatan inti 
 Mengidentifikasi perilaku menjaga keslestarian 

lingkuingan hidup 
 Mempraktikkan perilaku yang menunjukkan menjaga 

kelestarian lingkungan hidup. 
 Menunjukkan perilaku yang menunjukkan menjaga 

kelestarian lingkungan hidup. 
 Pos tes 

3. Penugasan 
a. Menunjukkan perilaku yang terdapat dalam QS Ar-

Rum;41-42, Al-A’raf;56-58, As-Shad; 27 
b. Menunjukkan sikap yang sesuai dengan QS Ar-

Rum;41-42, Al-A’raf;56-58, As-Shad; 27 
 

70 menit 

5. Penutup 
-  menyimpulkan materi pelajaran 
-  evaluasi  

10 menit 

 

VIII.  Media Pembelajaran 

- Depag RI Al-Qur’an dan terjemah, Jakarta 1971 
- Thoifuri & Suci Rahayu, PAI untuk SMA kelas X, Ganeca Exact, 

Bandung, 2007 
- MGMP PAI SMA, LKS ADIB, Yogyakarta 
- VCD 

 

IX.  Penilaian  

- Jenis tagihan :  Tugas individu 
- Teknik  :  Tes lisan, Tes tertulis 
- Bentuk  :  Pilihan ganda 

 

Instrumen 

1. Benarkah kerusakan lingkungan alam di bumi ini merupakan kehendak Allah? 
Berikanlah alasan-alasannya! 

2. Bagaimana cara Allah menyadarkan manusia yang memperturutkan hawa nafsu 
dan menyalahgunakan kemampuannya terhadap kerusakan lingkungan alam ? 
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3. Rahmat Allah dekat sekali kepada orang yang berbuat kebajikan. Jelaskan 
tentang pernyataan di atas ! 

4. Akal manusia yang tidak digunakan dengan benar berakibat menjadi durhaka 
dan jauh dari rahmat serta hidayah Allah. Bagaimana cara agar manusia dapat 
mensyukuri nikmat Allah dan dekat dengan rahmat-Nya? 

5. Bagaimana sikap kita yang paling baik dalam menjaga kelestarian lingkungan 
alam dan mengingatkan  orang-orang yang suka melakukan perusakan alam? 

 

Kunci 

1. Tidak, kerusakan alam yang terjadi baik di darat maupun di laut 
dikarenakan akibat ulah tangan manusia  

2. Memberikan ujian berupa musibah dan bencana 
3. Orang akan beruntung manakala berguna bagi manusia yang lain 
4. Selalu bersyukur dengan cara menggunakan rizki dengan baik dan 

memberikan sebagian kepada orang yang berhak menerimanya 
5. Memberi nasehat agar tidak merusak alam sekitar 
 

Skor  

Nilai = jawaban benar x 20 

 

Jetis , 10 Juni  2013 

 

 Menegetahui     Guru Mata Pelajaran 

 Kepala Sekolah    Pendidikan Agama Islam 

 

 

 Drs. HERMAN PRIYANA   Dra. Luk-Luk Yuniar F. 

 NIP.  19570511 198603 1 001  NIP. 19650609 199403 2 001 
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CURRICULUM VITAE 

 

Identitas Pribadi 

Nama    : Nur Rofi’atun Nafi’ah 

Tempat/Tanggal Lahir : Sleman, 27 Juli 1993 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat Yogyakarta : Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 

Alamat Asal   : Pundak Tegal, Kembang, Nanggulan, Kulon Progo 

Nama Orang Tua  : 

a. Ayah   : Muhammad Ikhsanuddin, S.Pd.I 

b. Ibu   : Lestari, S.Pd.Jas 

Pekerjaan Orang Tua  : PNS (Guru) 

Riwayat Pendidikan Formal 

1. TK PGRI Kembang      (1997-1999) 

2. SD Negeri Kembang      (1999-2005) 

3. SMP Negeri 1 Nanggulan     (2005-2008) 

4. SMA Negeri 1 Sentolo     (2008-2011) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    (2011-2014) 

Riwayat Pendidikan Non Formal 

1. Madrasah Diniyah Wahid Hasyim    (2011-2014) 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya, 

semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Yogyakarta, 02 Oktober 2014 

Penulis, 

 

 

 

Nur Rofi’atun Nafi’ah 

NIM. 11410002 


